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MOTTO

Bukankah Allah ta’ala telah menurunkan pakaian untuk

menutup aurat, perhiasan dan pakaian tagwa yang paling baik?.
Mengapa masih ada yang suka ‘menelanjangi diri’?.

A A

Syukurilah segala nikmat Allah ta’ala.

Karena hidup itu indah,

Dan akan lebih indah lagi jika kita senantiasa mensyukuri segala

nikmat-Nya.
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Para guru tercinta;
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ABSTRAK

Tulisan ini ingin menjawab tentang apa sgja jenis pakaian yang termuat di
dalam al-Qur’an, bagaimana a-Qur'an menggambarkan masing-masing jenis
pakaian tersebut, hingga pada pengertian pakaian jasmani dan pakaian rohani serta
bentuk dari kedua pakaian tersebut. Kemudian, apa sgja fungsi pakaian di dalam
al-Qur’ an, bagaimana syarat-syarat suatu pakaian dapat dikatakan syar’i, dan
bagaimana klasifikasi pakaian umum dan khusus dari sgumlah istilah pakaian di
dalam a-Qur’ an.

Dari sejumlah permasalahan yang diangkat, penulis menemukan, bahwa di
dalam al-Qur’an terdapat banyak istilah tentang pakaian. Ada kalanya al-Qur’an
menyebut istilah /ibas, tsiyab, sarabil, gamis, jalabib, khumur, maupun /r/sy.
Istilah-istilah yang disebut di atas ternyata membuat dua pilihan jenis pakaian di
dalam a-Qur’an. Dua jenis pakaian tersebut ada yang disebut dengan pakaian
jasmani dan ada pula pakaian rohani. Baik pakaian jasmani maupun pakaian
rohani, di dalam al-Qur’an memiliki pembahasan yang sangat luas.

Beberapa istilah pakaian di dalam al-Qur’ an juga memiliki fungsi masing-
masing. Yang menarik, pakaian tidak hanya merupakan segala sesuatu yang
menutupi seluruh tubuh, melainkan ada pula yang hanya sebagai perhiasan. Hanya
sgja ada pembedaan mana pakaian yang syar'i dan manayang tidak syar’i. Hal ini
terbukti dengan adanya dua jenis pakaian bagian atas yang satu dipakai sebagai
kewajiban dan yang satu dipakai hanya sebagai hiasan. Ada juga pakaian yang
hanya sebagian dan tidak menutupi seluruh tubuh yang digunakan dalam situasi-
situas tertentu. Istilah pakaian juga ada yang mengarah pada pakaian umum,
penutup bagi segala hal termasuk aurat maupun benda. Ada istilah pakaian yang
hanya menunjukkan pakaian jasmani manusia. Ada juga istilah khusus yang
secara langsung menyebut nama pakaian yang sudah dikenal dan biasa dipakai
oleh manusia, hingga istilah yang dapat disebut pakaian hanya karena menempel
di badan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Library of Congress. Secara garis besar uraiannya adalah

sebagai berikut.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
— Sa’ Ts Te Es
€ Jim J Je
d Ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ Kh Ka dan Ha
: Dal D De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
4 Ra’ R Er
J
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Zai

Sin

Syin

Sad

Dad

Ta’

Za’

‘Ayn

Gayn

Qaf

Kaf

Lam

Mim

Nun

Waw

Sy

Zet

Es

Es dan ye

Es (dengan titik di bawah)

De (dengan titik di bawah)

Te (dengan titik di bawah)

Zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik

Ge

Ef

Ka

rEl
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Ha’ H Ha

R

Hamzah |  ..°.. Apostrof

Ya’ Y Ye

1. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap

3ax'ia ditulis muta’addidah

2 ditulis ‘iddah

1. 7a’ marbutahdi Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h:

isa ditulis hikmah

e ditulis 1llah

Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan lain sebagainya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya.
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2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

) daxd ditulis ni’matullah

hdll 38 ) ditulis zakat al-fitri

V. Vokal Pendek

_ fathah ditulis a
=i ditulis fa’ala
- kasrah ditulis /
osd ditulis fahima
S aammah ditulis u
w ditulis yahabu

V. Vokal Panjang

1 | Fathah + alif ditulis a
» ahiliyyah
ZHIFYEN ditulis M
a
Fathah + alif ituli
2 athah + alif magsur ditulis tansi
s ditulis 7
3 Kasrah + ya’ mati ditulis karim
u
TP ituli
o ditulis furid
4 Dammah + wawu mati ditulis
Uas A ditulis

Xvi




VI.  Vokal Rangkap

1 | Fathah + ya’ mati ditulis ai
aSin ditulis bainakum

2 | Fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis qaul

VIl.Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
aill ditulis a’antum
. ditulis u’raddat
G Al
Sk ditulis la’in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif + Lam

Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan

huruf "al".
o) &l dituli
ol A "y al-Qurian
ol ditulis al-Oiyas
clad) o
ditulis al-Sama’
sl
ditulis al-Syam

Xvil



IX. Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD).

X. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

oyl 2 s § .
s Al 5 ditulis sawi al-furid

Jaw) Ja) ditulis ahl al-sunnah

xviil



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Satu hal yang menarik tentang pakaian yang biasa kita pakai adalah
bahwa kemunculannya menjadi bagian dari sgjarah manusia pertama. Ketika
masih di surga, manusia pertama yang bernama Nabi Adam ‘aaih al-sallam
dilarang oleh Allah ta’ ala mendekati sebatang pohon. Namun, karena terbujuk
oleh rayu syetan, Nabi Adam ‘aaih al-sallam memakan buah pohon tersebut
bersama Hawa. Hal itulah yang membuat aurat keduanya terlihat. Sehingga,
keduanya menutup auratnya dengan daun-daun surga sebelum diturunkan
oleh Allah ta ala ke dunia. Daun-daun surga inilah yang menjadi ide pertama
munculnya pakaian untuk menutupi aurat manusia. Peristiwa tersebut telah

diabadikan dalam QS. al-A’'raf (7): 22 sebagaimana berikut.

P - = - - _ & 2 /’,/////ﬂ,a/f 1/./6 2 _ 1/./
353 ore Lgtle Olina®r Ll Ligiyd Ldh SO0 87adl BIS L g0a Lagd 03

B

¥ og - _8F Sg & o _&7 S8 _E E__3§ /’E{—u
e U o 07 8 T 3 55l U 2 AT AT L3 a2

s

S » w

Artinya:

Maka syetan membujuk keduanya (untuk memakan buah itu) dengan
tipu daya. Tatkala keduanya telah merasai buah kayu itu, nampaklah
bagi keduanya aurat-auratnya, dan mulailah keduanya menutupinya
dengan daun-daun surga. Kemudian Tuhan mereka menyeru:
"Bukankah Aku telah melarang kamu berdua dari pohon kayu itu dan



Aku katakan kepadamu: " Sesungguhnya syetan itu adalah musuh yang

nyata bagi kamu berdua?.!

Pakaian merupakan yang paling dahulu terlihat pada penampilan
seseorang. Al-Qur’an sendiri telah menggarisbawahi bahwa pakaian memiliki
berbagai fungsi. Selain sebagal penutup aurat dan perhiasan (QS. al-A’raf (7):
26), pakaian juga sebagai pelindung dari sengatan panas dan dingin (QS. a-
Nahl (16): 81). Di samping itu, iajuga berfungsi untuk menunjukkan identitas
yang membedakan seseorang atau kelompok dengan orang atau kelompok
lainnya (QS. al-Ahzab (33): 59).

Begitu fungsionalnya pakaian bagi manusia, Allah ta’ala memberi
pengetahuan tentang pakaian itu sendiri melalui ayat-ayat-Nya. Bahkan, Allah
ta ala juga telah mendeklarasikan penurunan pakaian untuk manusia dengan
berbagai istilah. Di antaranya adalah /ibas, tsiyab, sarabil, gamis, jalabib,
khumur dan risy. Meskipun sama-sama mengarah pada makna pakaian,
namun masing-masing istilah memiliki karakteristik sendiri.

Melihat sgjumlah istilah pakaian di atas, muncul beberapa pertanyaan.
Apakah istilah-istilah tersebut sudah menunjukkan jenis-jenis pakaian yang
terdapat di dalam a-Qur’an?. Apakah istilah pakaian yang disebutkan oleh
ayat-ayat al-Qur’an hanya mengarah pada makna pakaian jasmani?. Adakah
makna lain, yaitu makna rohani?. Jika ada, apa sgja pakaian jasmani dan

pakaian rohani yang terdapat di dalam al-Qur’an?, dan bagaimana gambaran

! Mohamad Taufiq dalam Qur’an in Word Versi 1,3.

> M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya llahi, (Bandung: Mizan, 2007), cet.|, him. 314.



dari pakaian jasmani dan pakaian rohani yang terdapat di dalam al-Qur’an
tersebut?.

Pertanyaan-pertanyaan di atas tentu hanya dapat dijawab dengan
melakukan penelitian terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang terkait dengan istilah
pakaian. Karena al-Qur’an bukan kitab tentang pakaian, maka ayat-ayat yang
membahas tentang pakaian secara keseluruhan jugatidak berurutan. Sehingga,
ayat-ayat tersebut perlu diklasifikasikan hingga membentuk satu konsep

tentang pakaian melalui langkah-langkah tafsir tematik

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dalam tulisan ini terdapat dua
masal ah yang menjadi pokok penelitian, yaitu:

1. Apa sgja jenis pakaian yang termuat di dalam al-Qur’an?. Bagaimana al-
Qur’an menggambarkan masing-masing jenis pakaian tersebut?. Apa itu
pakaian jasmani?. Apa pula yang dimaksud dengan pakaian rohani?. Apa
sgja bentuk dari pakaian jasmani dan rohani yang tercantum di dalam al-
Qur’an?

2. Apa sgja fungs pakaian di dalam a-Qur'an?. Bagaimana syarat-syarat
suatu pakaian dapat dikatakan syar’i?. Bagaimana klasifikasi pakaian

umum dan khusus dari sgjumlah istilah pakaian di dalam al-Qur’ an?.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah

1. Untuk mengetahui jenis-jenis pakaian di dalam a-Qur'an sekaligus
memperoleh gambaran yang jelas tentang masing-masing jenis pakaian
yang dimuat oleh al-Qur’ an.

2. Mengetahui fungsi dan syarat pakaian syar’i serta perkembangan istilah

pakaian di dalam al-Qur’ an.

Adapun kegunaan dari penelitian ini, secara teoritis adalah untuk
menambah khazanah keilmuan dan sumbangan pemikiran pada jurusan [Imu
Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Isslam UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, dan umumnya kepada masyarakat yang hendak
mengkaji lebih lanjut terkait tema ini. Secara praktis, penelitian ini
dimaksudkan sebagai kajian terhadap konsep pakaian sehingga membentuk

tafsir tematik tentang konsep pakaian di dalam al-Qur’ an.

D. Telaah Pustaka

Sebagal kitab suci yang shalih Ii kulli zaman wa-makan, sejak
kemunculannya, al-Qur’an telah banyak dikaji di berbagai wilayah dan
kalangan. Tidak terkecuali oleh umat Islam sendiri, tetapi juga orang-orang
non-lslam di dunia belahan Timur maupun Barat. Hal inilah yang kemudian

menjadikan kajian terhadap al-Qur'an atau tafsir semakin hari semakin



berkembang. Metode yang digunakan untuk mengkajinya pun beragam. Ada
yang menggunakan metode tahlili, ijmali, mugarran, maupun maudhu’i
(tematik).

Kajian terhadap pakaian juga banyak. Di antaranya, buku Panduan
Berbusana Islami® karya Syaikh Abdul Wahhab Abdussalam Thawilah. Pada
dasarnya, buku tersebut cukup kaya dengan pembahasan tentang pakaian
yang bersumber dari hadits-hadits Nabi Muhammad salla Allah ‘alayh wa-
sallam. Akan tetapi, setiap data yang dimunculkan sangat global dan tidak
rinci. Beberapa ayat a-Qur'an dan hadits yang dicantumkan pun tidak
terdapat analisis dan penjelasan yang detail. Berbeda dengan buku itu,
penelitian ini menitikberatkan pada penggalian konsep pakaian di dalam al-
Qur'an melalui ayat-ayat al-Qur’an. Lalu ayat-ayat tersebut dimunasabahkan
dengan ayat sebelum atau sesudahnya untuk mendapat pemahaman yang
komprehensif. Penulis juga melakukan interpretasi terhadap istilah-istilah
pakaian di dalam al-Qur’an untuk memperoleh gambaran jenis-jenis pakaian
yang termaktub di dalam al-Qur’ an.

Buku Etika Berpakaian bagi Perempuan® karya Muhammad Walid
dan Fitratul Uyun membahas hadits tentang problembatika berpakaian tetapi
telanjang bagi perempuan dengan kajian ma’ani al-hadits. Fokus kajian buku

ini dengan penelitian penulis jelas berbeda meskipun sama-sama mengambil

3gyaikh Abdul Wahhab Abdussalan Thawilah, Panduan Berbusana Islami, terj.
Saefuddin Zuhri (Jakarta: Almahira, 2007).

* Muhammad Walid dan Fitratul Uyun, Etika Berpakaian bagi Perempuan, (Maang: UIN
Maliki Press, 2012).



tema tentang pakaian dan hadis ini digunakan penulis sebagai dalil untuk
memperkuat syarat-syarat pakaian. Obyek yang diteliti penulis adalah ayat-
ayat tentang pakaian di dalam a-Qur'an dengan menggunakan metode
tematik.

Sedangkan kajian yang berkenaan dengan pakaian di dalam al-Qur’an
di antaranya adalah buku Anggun Berjilbab® karya Nina Surtiretna. Buku
tersebut membahas sekilas pandangan Islam tentang pakaian, jilbab, khimar,
tips memilih mode dan usaha memelihara kesehatan melalui pakaian.
Meskipun buku ini membahas banyak hal berkenaan pakaian, namun belum
sepenuhnya mewakili apa yang dikehendaki penulis sebagaimana dalam
penelitian ini. Penelitian ini membahas pakaian dengan sejumlah istilahnya di
dalam a-Qur'an dengan metode tematik sekaligus menguraikan jenis-jenis
pakaian yang terdapat di dalam al-Qur’ an.

Buku Islam Sensual; “Membedah Fenomena Jilbab Trendi”® oleh
Mohammad Asmawi, membahas masalah dinamika jilbab dan eksistensinya
dalam kehidupan masyarakat. Buku ini juga menguraikan dinamika bentuk
dan model busana muslimah pakaian perempuan sekaligus menguak semarak
jilbab sensual di dunia kampus. Titik tekan buku ini adalah upaya penulisnya
untuk mencari makna dari jilbab sebagal perintah mutlak ataukah sekedar

anjuran.” Berbeda dengan buku tersebut, penelitian ini berupaya menjangkau

> Nna Surtiretna et.al, Anggun Berjilbab, (Bandung: Al-Bayan, 1999).

® Mohamad Asmawi, Islam Sensual; “Membedah Fenomena Jilbab Trendi, (Y ogyakarta:
Darussalam, 2003).

" Mohammad Asmawi, “Islam Sensual; Membedah Fenomena Jilbab Trendi”’, him. 78.



lebih luas konsep pakaian di dalam al-Qur’an, tidak terkecuali pakaian yang
berupajilbab.

Sejumlah karya skrips terkait penelitian penulisini adalah “Pakaian
Wanita dalam Al-Qur’an (Studi Semantik al-Qur’an atas Li/bas, Tsiyab,
Sarabil, Khumur dan Jalabib)® karya Sidik Purnomo. Tulisan tersebut
meneliti lima istilah pakaian di dalam al-Qur’an secara semantik. Sementara
itu, penelitian yang dilkukan penulis ini menggunakan metode tematik dalam
mengkaji tujuh istilah pakaian di dalam al-Qur’ an.

Selain buku-buku yang ditelaah di atas, buku-buku lain yang
membantu penulis di antaranya adalah Hijab menurut al-Qur’an dan al-
Sunnah® karya Husein Shahab dan Hijab Gaya Hidup Wanita Islam’® karya
Murtadha Muthahhari yang memuat tentang permasalahan jilbab dari
beberapa aspeknya, Antropologi Jilbab* yang ditulis oleh Nasaruddin Umar
pada sebuah jurnal Ulumul Qur’an, serta buku karya Fadwa el-Guindi yang
berjudul Veil: Modesty, Privacy, and Resistance dalam edisi Indonesa
dengan judul Jilbab; Antara Kesalehan, Kesopanan, dan Perlawanan®.

Selain itu, skripsi Penafsiran Muhammad Syahrur Atas Pakaian Perempuan

® Sidik Purnomo, “Pakaian Wanita dalam Al-Qur'an” (Studi Semantik al-Qur'an atas
Libas, Tsiyab, Sarabil, Khumur dan Jalabib), Skripsi UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta (2012).

® Husein Shahab, Hijab Menurut Al-Qur’an dan Al-Sunnah, (Bandung: Mizan, 2004).
' Murtadha Muthahhari, Hijab Gaya Wanita Islam, (Bandung: Mizan, 2004).

" Nasaruddin Umar, “ Antropologi Jilbab” dalam Jurnal Ulumul Qur’an, No.5, Vol. VI,
1996, him. 36.

? Fadwa e-Guindi, Jilbab Antara Kesalehan, Kesopanan dan Perlawanan, terj.
Mujiburrahman (Jakarta: Serambi [lmu Semesta, 2005).



dalam Al-Qur’an®3, Jilbab Menurut Penafsiran Muhammad Ali Al-Sabuni*,
dan Etika Berpakaian Perspektif Al-Qur’an dan Al-Kitab."> Semua buku
tersebut oleh peneliti tidak diungkapkan secara mendetail di sini, karena
buku-buku tersebut adalah rujukan penulis yang tidak menjelaskan konsep
atau pemetaan pakaian. Hanya sgja kadang-kadang sgumlah buku tersebut
memuat keterangan yang berkaitan dengan penelitian penulis meskipun tidak

memberikan penjelasan yang detail mengenai hal itu.

E. Metode Penelitan

Sebagai bagian dari penelitian tafsir, penelitian ini bersifat kualitatif
sehingga data yang diperlukan adalah data kualitatif berupa ayat-ayat al-
Qur'an. Karena data-data yang dibutuhkan bersumber dari a-Qur'an dan
kepustakaan lainnya, maka kajian ini tergolong dalam penelitian kepustakaan
(library research).

Adapun sumber data (pustaka) dalam penelitian ini terbagi menjadi
dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer
yang digunakan dalam penelitian ini adalah a-Qur’an. Sedangkan sumber
sekundernya berupa kitab-kitab tafsir seperti Jami’ al-Bayan ‘an Ta’'wil ay al-

Qur’an karya lbn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Bayan Ii Ahkam al-Qur’an karya

B Fazat Azizah, “Penafsiran Muhammad Syahrur atas Pakaian Perempuan dalam Al-
Qur'an”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta (2006).

" Nurun Nikmah, “Jilbab Menurut Penafsiran Ali Al-Sabuni”, Skripsi UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta (2008).

> Arief Saefullah, “Etika Berpakaian Perspektif Al-Qur’an dan Al-Kitab”, Skripsi UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta (2010).



Syaikh Imam al-Qurthubi, A/l-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim karya
Shaykh Thanthawi Jawhari al-Misri, Tafsir a-Misbah karya M. Quraish
Shihab, kitab Asbab al-Nuzul karya al-Wahidi, Mu’jam Mufradat Alfaz al-
Qur’an karya al-Imam al-Raghib al-Asfihani, Lisan al-‘Arab karya lbnu
Manzur, Mu’jam Mufahras Alfaz al-Qur’an al-Karim karya Muhammad
Fu’ad ‘Abd al-Bagi, buku Wawasan Al-Qur’an “Tafsir Maudhu’i Atas
Perbagai Persoalan Umat” karya M. Quraish Shihab, dan sebagainya.
Berbagal data di atas diolah menggunakan metode deskriptif analitis.

Untuk melakukan penelitian ini, langkah-langkah yang dilakukan
adalah sebagai berikut. Pertama, menentukan tema pembahasan. Penulis
mengangkat tema tentang konsep pakaian di dalam a-Qur'an. Kedua,
mencari istilah-istilah pakaian di dalam a-Quran. Dalam pencarian tersebut,
penulis menemukan tujuh istilah pakaian di dalam al-Qur’an berupa /ibas,
tsiyab, sarabil, gamis, jalabib, khumur, dan risy.

Ketiga, mengumpulkan ayat-ayat tentang ketujuh istilah pakaian
tersebut. Dalam upaya mengumpulkan ayat-ayat ini, penulis menggunakan
kamus khusus untuk menemukan jumlah ayat dari istilah tertentu, yaitu a/-
Mu’jam Mufahras Ii Alfaz al-Qur’an al-Karim karya Muhammad Fu’ad “‘Abd
al-Bagi. Setelah memperoleh ayat-ayat yang dimaksud, langkah keempat dari
penulis adalah membuka kitab a/-Mu’jam Mufradat Ii Alfaz al-Qur’an karya
Imam al-Raghib al-Asfihani, dan L/san al-‘Arab karya Ibnu Manzur untuk
mengetahui setigp makna dari istilah-istilah pakaian di dalam al-Qur’an yang

menjadi kagjian pokok penelitian ini.
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Langkah kelima adalah mencari penafsiran dari kitab-kitab tafsir dan
asbab al-nuzul terkait dengan ayat-ayat tersebut. Kemudian, penulis
melakukan interpretasi terhadap ayat-ayat tentang pakaian dengan berpijak
kepada kitab-kitab tafsir dan asbab al-nuzul yang ada.

Oleh karena itu, selanjutnya penulis memetakan konsep pakaian yang
digali sebelumnya agar membentuk sebuah gambaran tentang pakaian yang
diredaksikan oleh a-Qur'an. Pemetaan tersebut meliputi syarat-syarat
pakaian yang meliputi syarat normatif, syarat sosiologis dan syarat pakaian
laki-laki dan pakaian perempuan, kemudian penulis juga menampilkan
beberapa fungsi pakaian, dan klasifikas antara pakaian umum dan pakaian
khusus. Setelah itu, penulis dapat menemukan jenis-jenis pakaian di dalam al-

Qur’ an dan gambaran dari masing-masing jenis tersebut.

Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini dituangkan dalam empat bab.
Dimulai dengan bab satu berisi pendahuluan yang mencakup beberapa hal.
Pertama, latar belakang masalah yang memaparkan kerangka berfikir dalam
penelitian ini. Kedua, rumusan masalah dihadirkan dengan mempertanyakan
tentang jenis-jenis pakaian yang terdapat di dalam al-Qur’an dan gambaran
dari masing-masing jenis pakaian tersebut. Ketiga adalah tujuan dan
kegunaan penelitian yang terkait mengapa penelitian ini dilakukan. Keempat,
telaah pustaka digunakan untuk memaparkan berbagai penelitian yang terkait

dengan pakaian menurut a-Qur'an. Selanjutnya, metode penelitian yang



11

dipaparkan sebagai sebuah langkah untuk melakukan penelitian, dan terakhir
adalah sistematika pembahasan.

Bab dua berisi tentang konsep pakaian di dalam al-Qur’an. Dalam bab
ini secara langsung dibahas tujuh istilah pakaian di dalam a-Qur’an yang
terdiri dari /ibas, tsiyab, sarabil, gamis, jalabib, khumur, dan risy. Masing-
masing istilah tersebut diuraikan bailk dalam arti secara hakiki maupun
rohani, diserta dengan ayat-ayat al-Qur’ an, munasabah ayat, sebab turun dan
penafsirannya.

Bab tiga dalam tulisan ini berisi tentang pemetaan konsep pakaian di
dalam al-Qur’an. Bab ini terdiri dari tiga sub bab, yaitu syarat-syarat pakaian
yang meliputi syarat paling utama dan syarat utama serta pakaian laki-laki
dan pakaian perempuan, fungs pakaian yang terdiri dari fungs penutup,
perhiasan, pakaian tagwa, pelindung, dan pengenal, kemudian klasifikasi
pakaian umum dan pakaian khusus atas tujuh istilah pakaian di dalam a-
Qur’an.

Selanjutnya, bab terakhir atau bab empat adalah penutup yang berisi
hasil akhir kessmpulan dan saran atas penelitian ini. Kesimpulan merupakan
pokok dari penelitian ini berupa jawaban-jawaban atas pertanyaan yang
tercantum dalam rumusan masalah pada bab pendahuluan. Sedangkan saran
adalah bagian yang memuat tentang rekomendasi bagi penelitian selanjutnya

yang berhubungan dengan penelitianini.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian tentang pakaian di dalam a-Qur’ an,
maka kesimpulannya adal ah sebagai mana berikut:

1. Di dalam al-Qur’an terdapat tujuh istilah tentang pakaian, yaitu /ibas,
tsiyab, sarabil, gamis, jalabib, khumurdan risy.

2. Tujuh istilah yang disebut sebagai pakaian di dalam al-Qur’ an, terdiri dari
dua kategori, yaitu pakaian dalam pengertian hakiki (berkaitan dengan
jasmani) dan pakaian dalam pengertian majazi (berkaitan dengan rohani
dan psikologi).

a. Pakaian daam pengertian hakiki (berkaitan dengan jasmani) terdiri
dari:

1) Pakaian utuh untuk menutupi aurat yaitu jilbab (QS. al-Ahzab
(33): 53) bagi perempuan dan gamis (QS. Yusuf (12): 18, 25,
26, 27, 28, dan 93) bagi laki-laki.

2) Sesuatu yang merupakan bagian dari pakaian yaitu kA/mar atau
kerudung (QS. al-Nuur (24): 31) yang biasa dipakai oleh kaum
perempuan untuk menutup kepala hingga dada.

3) Pakaian senjata atau /abus (QS. a-Anbiya (21): 80) yaitu baju
besi yang secara khusus digunakan dalam peperangan untuk

melindungi diri dari berbagai bahaya dan serangan musuh.
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Perhiasan atau risy (QS. a-A’raf (7): 26) mencakup semua
pernak-pernik perhiasan yang menempel di tubuh atau pakaian.

Fungsinya adal ah untuk memperindah penampilan (dekoratif).

b. Pakaian majazi (yang berkaitan dengan rohani) di dalam al-Qur’an

meliputi:

1)

2)

3)

Pakaian rohani yang mengarah pada makna positif yaitu pakaian
taqwa atau /ibas al-tagwa (QS. Al-A’raf (7): 26). Pakaian tagwa
berupa segala macam kebaikan, seperti iman, amal saleh, malu,
dan sebagainya yang menyelimutinya untuk mengantarkan
seseorang memiliki ketagwaan kepada Allah ta ala.

Pakaian rohani yang mengarah pada makna negatif yaitu
pakaian kelaparan dan ketakutan atau /ibas al-ju’ wa al-khawf
(QS. a-Nahl (16): 112). Pakaian kelaparan dan ketakutan
merupakan kondis suatu kaum yang diibaratkan sebagai
pakaian karena sepanjang hari mereka disdlimuti dengan
kelaparan dan ketakutan akibat mendustakan Rasulullah.
Pakaian rohani yang berarti penutup sekaligus penentram yang
berhubungan dengan siklus waktu, yaitu malam (QS. a-Furgan
(25): 47 dan QS. al-Naba (78): 10), merupakan keadaan waktu
yang diibaratkan sebagai pakaian karena ia menjadi penutup
siang hari yang panas dan terik matahari yang menyilaukan,

sehingga menentramkan jiwa untuk beristirahat.
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4) Pakaian rohani yang berarti penutup, penentram, dan
penghangat dalam kehidupan personal yaitu suami istri (QS. al-
Bagarah (2): 187), maksudnya pasangan yang menjadi pakaian
masing-masing dalam menutupi berbagai  kekurangan,
keburukan maupun rahasia dalam rumah tangga. Selain itu,
suami istri juga memberi kehangatan baik kehangatan suasana
maupun kehangatan jasmani serta penentram lahir batin.

5) Pakaian rohani yang berhubungan dengan siksa neraka yaitu
tsiyabun minnar dan sarabiluhum min qathiran. Tsiyabun
minnar atau pakaian dari api neraka (QS. a-Hajj (22): 19),
maksudnya adalah api neraka yang menyelimuti tubuh
seseorang sebagai azab. Sarabiluhum min gatiran atau pakaian
dari pelangkin (QS. Ibrahim(14): 50), maksudnya pelangkin
yang menyelimuti tubuh sebagal siksa atas perbuatan-perbuatan
dosa yang telah dilakukan seseorang ketika di dunia.

c. Pakaian majazi (yang berkaitan dengan psikologi) berupa perintah
untuk membersihkan hati atau jiwa seseorang, tercantum dalam QS. al-
Muddatstsir (74): 4 yaitu wa-tsiyabaka fatahhir (dan bersihkanlah
pakaianmu). Perintah membersihkan pakaian diartikan sebagai
membersihkan hati atau jiwa, karena pakaian merupakan sesuatu yang
terlihat pada penampilan seseorang. Begitu pula dengan tindakan.
Sedangkan baik buruknya tindakan seseorang didasari bersih tidaknya

hati atau jiwa seseorang tersebut.
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3. Syarat-syarat pakaian syar’i: syarat normatif, syarat sosiologis dan syarat
pakaian laki-laki dan pakaian perempuan.

a. Syarat normatif dari pakaian adalah menutup aurat. Y aitu, pakaian yang
dipakai mampu menutup seluruh aurat (QS. a-A’'raf (7): 26), tebal dan
tidak transparan (HR. Muslim kitab a/-Libas wa-al-Zinah nomor 3971,
HR. Abu Dawud kitab a/-Libas bab fi-ma tubadr al-Mar’ah min Zinatiha
nomor 3580, HR. Imam Malik kitab a/-Jami’ nomor 1420, HR. Ahmad
Kitab Musnad al-Ansar nomor 20787), longgar dan tidak ketat sehingga
tidak memperlihatkan perhiasan tubuhnya (QS. a-Nuur (24): 31).

b. Syarat sosiologis pakaian adalah pertama, tidak terlalu mewah dan
aneh-aneh hingga menarik perhatian publik, dalam bahasa lain disebut
sebagai pakaian ketenaran (HR. Ibn Mgjah kitab a/-Libas nomor 3597,
HR. Bukhari kitab a/-L/bas nomor 5337). Kedua, tidak berlebihan (HR.
al-Nasa’i kitab a/-Zakat nomor 2512). Ketiga, tidak disertai dengan
tulisan atau gambar-gambar yang tidak baik terutama ketika dipakai
untuk shalat (QS. a-A'raf (7): 31).

c. Syarat pakaian laki-laki dan pakaian perempuan di antaranya dilarang
saling menyerupal (HR. Bukhari kitab a/-Libas nomor 5435). Larangan
ini meliputi: bahan pakaian, perhiasan, /ijab (penutup) dan berhias diri.

4. Pakaian memiliki beberapa fungsi, yaitu: penutup, perhiasan, pakaian
tagwa, pelindung, dan pengenal.

a. Fungs penutup, maka pakaian menjadi penutup aurat (QS. al-A’raf (7):

26), penutup tubuh (QS. Hud (11): 5), penutup wajah (QS. Nuh (71): 7).
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Pakaian juga menjadi penutup segala keburukan, kekurangan, rahasia
antara suami istri 9QS. a-Bagarah (2): 187), penutup (penyelimut) diri
atas suatu keadaan yaitu kelaparan dan ketakutan karena keingkarannya
kepada Allah dan Rasulullah (QS. a-Nahl (6): 112). Di samping itu,
pakaian menjadi penutup Siang yang panas, terik matahari yang
menyilaukan sehingga menambah ketentraman (QS. al-Furgan (25): 47
dan QS. al-Naba (78): 10).

. Fungs perhiasan, secara khusus pakaian diturunkan oleh Allah ta'ala
sebagai pakaian perhiasan (QS. al-A’raf (7): 26), perhiasan yang berasal
dari lautan (QS. a-Nahl (16): 14 dan QS. Fathir (35): 120, pehiasan
yang disediakan bagi penghuni surga (QS. a-Kahfi (18): 31 dan QS.
Fathir (35): 33).

Fungs pakaian tagwa, maksudnya segala kebaikan yang menuju
ketagwaan kepada Allah ta’da (QS. a-A’raf (7): 26).

. Fungs pelindung sedikitnya ada dua hal yaitu pelindung dari segala
macam keadaan cuaca; panas, hujan dan dingin, angin, kotoran, debu,
dan sebagainya. Selain itu, pakaian juga menjadi pelindung dari
berbagai bahaya, seperti peperangan dan bisa juga dari bahaya
kecelakaan, penyakit, maupun sentuhan benda asing (QS. al-Nahl (16):
81 dan QS. a-Anbiya (21): 80).

Fungs pengenal, bahwa pakaian menjadi alat pengenal (identitas diri),
pembeda, sarana pengungkapan diri, serta penghormatan (QS. al-Ahzab

(33): 59).



157

5. Perkembangan Pakaian dapat dilihat dari munculnya pakaian-pakaian yang
se-ide dengan pakaian yang terdapat di dalam al-Qur’an. Misalnya, /abus
(pakaian besi) yang digunakan untuk perang. Pada masa sekarang pakaian
jenis ini juga bisa diartikan sebagai pakaian anti peluru, dan semacamnya

yang digunakan ketika peperangan.

B. Saran

Penelitian ini adalah bagian dari upaya penulis dalam memahami tema
pakaian yang terdapat di dalam al-Qur'an. Penulis menyadari bahwa
penelitian tentang pakaian merupakan lahan kajian yang cukup luas, sehingga
dalam tulisan ini masih banyak kekurangan baik dari segi bahasa maupun isi.
Oleh karena itu penulis sangat mengharapkan kritik yang membangun untuk
perbaikan tulisan ini. Penulis juga berharap agar peneliti selanjutnya mampu
menggali kajian ini lebih dalam lagi. Sebab, tidak ada karya yang sempurna.
Sebaik apapun sebuah karya tentu masih mnyimpan celah yang dapat diteliti
kembali.

Kagjian tentang pakaian di dalam al-Qur’an selain dapat diperjelas lagi
sisi-sisi kebahasaannya melalui langkah tematik atau semantik, juga dapat
dihubungkan dengan fashion yang hadir di masyarakat dan selalu nge-trend.
Tidak hanya itu, kajian tentang epistemologi berpakaian menurut al-Qur’an
dan kajian tentang perhiasan di dalam al-Qur’an juga dapat disentuh guna
memperoleh pemahaman yang detail terhadap tema pakaian di dalam a-
Qur’ an. Selebihnya, penulis berkeyakinan bahwa masih banyak hal lain terkait

dengan pakaian di dalam al-Qur’ an yang dapat diteliti Iebih lanjut.
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LAMPIRAN

A. Ayat-Ayat tentang Pakaian

» Ayat tentang L/bas

Surah

Ayat dan Terjemah

QS.
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Baqarah (2):
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Artinya: ““Dihalalkan bagi kamu pada malam hari
bulan puasa bercampur dengan istri-istri kamu;
mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya
kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah
mengampuni kamu dan memberi ma'af kepadamu.
Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa
yang telah ditetapkan Allah untukmu. Makan
minumlah hingga terang bagimu benang putih dari
benang hitam, yaitu fajar. Kemudian
sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam,
(tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang
kamu beri‘tikaf dalam masjid. Itulah larangan Allah,
Maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia
supaya mereka bertakwa.”




QS. Al-A’raf
(7): 26
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Artinya: “Wahai anak cucu Adam!. Sesungguhnya
Kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk
menutupi auratmu dan untuk perhiasan bagimu, serta
pakaian takwa itulah yang paling baik. Demikianlah
sebagian tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-
mudahan mereka selalu ingat.”

QS. Al-A’raf
(7): 27
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Artinya: “Hai anak Adam, janganlah sekali-kali
kamu dapat ditipu oleh syaitan sebagaimana ia telah
mengeluarkan kedua ibu bapamu dari surga, ia
menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk
memperlihatkan  kepada  keduanya auratnya.
Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat
kamu dan suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat
mereka. Sesungguhnya Kami telah menjadikan
syaitan-syaitan itu pemimpin-pemimpim bagi orang-
orang yang tidak beriman.”

QS. Al-Nahl
(16): 14
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Artinya: “Dan Dia-lah Allah yang menundukkan
lautan (untukmu), agar kamu dapat memakan
daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu
pakai dan kamu melihat bahtera berlayar padanya,
dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari




karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur.”

QS. Al-Nahl
(16): 112

. Z - -

L@_w sl ALald Bls Eils 555 L S nd

g

- £ g £ ToT e N e AL
&Qm@baﬁgu}&jg&eﬁw\w)

T Dot s Ly sl ¢
Artinya:  “Dan  Allah telah membuat suatu
perumpamaan (dengan) sebuah negeri yang
dahulunya aman lagi tenteram, rezkinya datang
kepadanya melimpah ruah dari segenap tempat,
tetapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat
Allah; karena itu Allah merasakan kepada mereka
pakaian kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa
yang selalu mereka perbuat.”

QS. Al-Kahfi
(18): 31
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Artinya: “Mereka ltulah (orang-orang yang) bagl
mereka surga ‘Adn, mengalir sungai-sungai di
bawahnya; dalam surga itu mereka dihiasi dengan
gelang mas dan mereka memakai pakaian hijau dari
sutera halus dan sutera tebal, sedang mereka duduk
sambil bersandar di atas dipan-dipan yang indah.
Itulah pahala yang sebaik-baiknya, dan tempat
istirahat yang indah.”

QS. Al-
Anbiya’(21):
80
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Artinya: “Dan telah Kami ajarkan kepada Dawud
membuat baju besi untuk kamu, guna memelihara
kamu dalam peperanganmu; Maka hendaklah kamu
bersyukur (kepada Allah).”




QS. Al-Hajj
(22): 23
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Artinya: “Sesungguhnya Allah memasukkan orang-
orang beriman dan mengerjakan amal yang saleh ke
dalam surga-surga yang di bawahnya mengalir
sungai-sungai. Di surga itu mereka diberi perhiasan
dengan gelang-gelang dari emas dan mutiara, dan
pakaian mereka adalah sutera.”

QS. Al-

Furqan (25):

47
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Artinya: “Dialah yang menjadikan untukmu malam
(sebagai) pakaian, dan tidur untuk istirahat, dan Dia
menjadikan siang untuk bangun berusaha.”

QS. Fathir
(35): 12
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Artinya: “Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini
tawar, segar, sedap diminum dan yang lain asin lagi
pahit. Dan dari masing-masing laut itu kamu dapat
memakan daging yang segar dan kamu dapat
mengeluarkan  perhiasan yang dapat kamu
memakainya, dan pada masing-masingnya kamu lihat
kapal-kapal berlayar membelah laut supaya kamu
dapat mencari karunia-Nya dan supaya kamu
bersyukur.”

QS. Fathir
(35):33
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Artinya: “(Bagi mereka) syurga 'Adn mereka masuk




ke dalamnya, di dalamnya mereka diberi perhiasan
dengan gelang-gelang dari emas, dan dengan
mutiara, dan pakaian mereka didalamnya adalah
sutera.”

QS. Al- = - 57

Dukhan (44): = \—’"'Lmdf'“" Do ""‘“U"’ Osmmck:

53 Artinya: “Mereka memakai sutera yang halus dan
sutera yang tebal, (duduk) berhadap-hadapan™.

QS. Al- -

Naba’(78): D I s

10

Artinya: “Dan Kami jadikan malam sebagai
pakaian.”

» Ayat tentang 75/yab

QS. Hud
(11): 5
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Artinya: “Ingatlah, sesungguhnya (orang munafik
itu) memalingkan dada mereka untuk
menyembunyikan diri dari padanya (Muhammad).
Ingatlah, di waktu mereka menyelimuti dirinya
dengan kain, Allah mengetahui apa yang mereka
sembunyikan dan apa yang mereka lahirkan,
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala isi
hati.”

QS. Al-Kahfi
(18): 31
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Artinya: “Mereka itulah (orang-orang yang) bagi




mereka surga 'Adn, mengalir sungai-sungai di
bawahnya; dalam surga itu mereka dihiasi dengan
gelang mas dan mereka memakai pakaian hijau dari
sutera halus dan sutera tebal, sedang mereka duduk
sambil bersandar di atas dipan-dipan yang indah.
Itulah pahala yang sebaik-baiknya, dan tempat
istirahat yang indah.”

QS. Al-Hajj
(22): 19
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Artinya: “Inilah dua golongan (golongan mukmin
dan golongan kafir) yang bertengkar, mereka saling
bertengkar mengenai Tuhan mereka. Maka orang
kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian
dari api neraka. Disiramkan air yang sedang
mendidih ke atas kepala mereka.”

QS. Al-Nuur
(24): 58
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, hendaklah
budak-budak (lelaki dan wanita) yang kamu miliki,
dan orang-orang yang belum balig di antara kamu,
meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu
hari). Yaitu: sebelum shalat subuh, ketika kamu
menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah hari dan
sesudah shalat Isya'. (ltulah) tiga aurat bagi kamu.
Tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka
selain dari (tiga waktu) itu. Mereka melayani kamu,
sebagian kamu (ada keperluan) kepada sebagian
(yang lain). Demikianlah Allah menjelaskan ayat-




ayat bagi kamu. Dan Allah Maha mengetahui lagi
Maha Bijaksana.”

QS. Al-Nuur
(24): 60
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Artinya: “Dan perempuan-perempuan tua yang telah
terhenti (dari haid dan mengandung) yang tiada
ingin kawin (lagi), Tiadalah atas mereka dosa
menanggalkan pakaian mereka dengan tidak
(bermaksud) menampakkan perhiasan, dan Berlaku
sopan adalah lebih baik bagi mereka. Dan Allah
Maha mendengar lagi Maha Bijaksana.

QS. Nuh
(71): 7
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Artinya: “Dan Sesungguhnya setiap kali aku
menyeru mereka agar Engkau mengampuni mereka,
mereka memasukkan anak jari mereka ke dalam
telinganya dan menutupkan bajunya (kemukanya)
dan mereka tetap (mengingkari) dan sangat
menyombongkan diri.”

QS. Al-
Mudatsir
(74): 4

Artinya: “Dan pakaianmu bersihkanlah”.

QS. Al-Insan
(76): 21

Artinya: “Mereka memakai pakaian sutera halus
yang hijau dan sutera tebal dan dipakaikan kepada
mereka gelang terbuat dari perak, dan Tuhan
memberikan kepada mereka minuman yang suci.”




» Ayat tentang Sarabil
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Artinya: “Pakaian mereka adalah dari pelangkin dan
muka mereka ditutup oleh api neraka.”
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Artinya: “Dan Allah menjadikan bagimu tempat
bernaung dari apa yang telah Dia ciptakan. Dia
jadikan bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-
gunung, dan Dia jadikan bagimu pakaian yang
memeliharamu dari panas dan pakaian (baju besi)
yang memelihara kamu dalam peperangan.
Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat-Nya
atasmu agar kamu berserah diri (kepada-Nya).”

> Ayat tentang Qamis

QS. Yusuf
(12): 18
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Artinya: “Mereka datang membawa baju gamisnya
(yang berlumuran) dengan darah palsu. Ya'qub
berkata: "Sebenarnya dirimu sendirilah yang
memandang baik perbuatan (yang buruk) itu; Maka
kesabaran yang baik Itulah (kesabaranku[746]). dan
Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya
terhadap apa yang kamu ceritakan."

QS. Yusuf
(12): 25
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Artinya: “Dan keduanya berlomba-lomba menuju
pintu dan wanita itu menarik baju gamis Yusuf dari
belakang hingga koyak dan Kedua-duanya
mendapati suami wanita itu di muka pintu. wanita itu
berkata: "Apakah pembalasan terhadap orang yang
bermaksud berbuat serong dengan isterimu, selain
dipenjarakan atau (dihukum) dengan azab yang
pedih?"

QS. Yusuf
(12): 26
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Artinya: ““Yusuf berkata: "Dia menggodaku untuk
menundukkan diriku (kepadanya)", dan seorang
saksi dari keluarga wanita itu memberikan
kesaksiannya: "Jika baju gamisnya koyak di muka,
Maka wanita itu benar dan Yusuf Termasuk orang-
orang yang dusta.”

QS. Yusuf
(12): 27
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Artinya: “Dan jika baju gamisnya koyak di belakang,
Maka wanita Itulah yang dusta, dan Yusuf Termasuk
orang-orang yang benar."

QS. Yusuf
(12): 28

Artinya: *““Maka tatkala suami wanita itu melihat
baju gamis Yusuf koyak di belakang berkatalah dia:
"Sesungguhnya (kejadian) itu adalah diantara tipu
daya kamu, Sesungguhnya tipu daya kamu adalah
besar."

QS. Yusuf
(12): 93
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D) Dol amlal 390
Artinya: “Pergilah kamu dengan membawa baju
gamisku ini, lalu letakkanlah Dia kewajah ayahku,
nanti ia akan melihat kembali; dan bawalah
keluargamu semuanya kepadaku™.

» Ayat tentang Jalabib, Khumur, dan Risy

QS. Al-
Ahzab (33):
59
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Artinya: ““Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu,
anak-anak perempuanmu dan istri-istri orang
mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya
ke seluruh tubuh mereka”. Yang demikian itu supaya
mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu
mereka tidak di ganggu. Dan Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”

QS. Al-Nuur
(24): 31
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Artinya: “Katakanlah kepada wanita yang beriman:
"Hendaklah mereka menahan pandangannya dan
kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari
padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain
kerudung ke dadanya. Dan janganlah menampakkan
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau
ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-
putera mereka, atau putera-putera suami mereka,
atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-
putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera
saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita
Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang
belum mengerti tentang aurat wanita. Janganlah
mereka memukulkan kakinya agar diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan. Bertaubatlah
kamu sekalian kepada Allah wahai orang-orang
yang beriman supaya kamu beruntung.”
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Artinya: “Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah
menurunkan kepadamu pakaian untuk menutup
auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan
pakaian takwa. ltulah yang paling baik. yang
demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda
kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka selalu
ingat.”

B. Hadits-Hadits tentang Pakaian
Tidak hanya di dalam al-Qur’an, pembahasan tentang pakaian juga
muncul dalam hadits-hadits Nabi Muhammad salla Allah ‘alayh wa-

sallam. Pada pembahasan di atas, beberapa hadits tentang pakaian telah



dibahas. Sementara itu, untuk sedikit melengkapi, penulis tampilkan
sejumlah hadits di bawah ini yang membicarakan tentang jenis-jenis
pakaian. Di antaranya adalah hadits tentang pakaian sarung, celana, sandal,
dan sepatu serta pakaian-pakaian lainnya.
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Artinya: “Telah diriwayatkan Adam telah diriwayatkan Syu’bah telah
diriwayatkan ‘Amru bin Dinar dari Jabir bin Zayd dari Ibn ‘Abbas radiya
Allah ‘anhuma ia berkata dari Nabi salla Allah ‘alayh wa-sallam beliau
bersabda, “Barang siapa tidak mendapatkan sarung hendaklah memakai
celana, dan barang siapa tidak mendapatkan sepasang sandal hendakilah
memakai sepasang sepatu.” (HR. Bukharinomor 1712 kitab a/-Hay))

Setelah ditakhrij, hadits tersebut terdapat pula pada Sahih Muslim
nomor 2015 dalam kitab a/-Hgjj. Dalam hadits yang lain disebutkan:
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Artinya: “Telah diriwayatkan Musa bin Isma’il telah diriwayatkan
Juwayriyah dari Nafi’ dari ‘Abd Allah dia berkata,””Seorang laki-laki
berdiri dan berkata, “Wahai Rasul Allah, apa yang engkau perintahkan
kepada kami untuk kami pakai jika kami ihram?. Beliau bersabda,
“Janganlah kamu memakai gamis, celana, sorban, burnus, dan sepatu.
Kecuali seorang laki-laki yang tidak memiliki sepasang sandal maka
hendaklah memakai sepasang sepatu yang lebih rendah dari kedua mata
kaki. Jangan pula kalian memakai pakaian yang diolesi za’faran dan
wars.” (HR.Bukhari)

Mengenai pakaian jenis sorban juga terdapat dalam hadits berikut ini.
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Artinya: “Telah diriwayatkan oleh  Abu Salamah al-Khaza’i telah
diriwayatkan Syarik dari ‘Ammar al-Dahniy dari Abi Zubayr dari Jabir
bahwa Rasulullah salla Allah ‘alayh wa-sallam masuk kota Makkah pada
hari pembebasan kota Makkah dengan mengenakan sorban hitam.””*

Melalui proses takhrij, hadits di atas terdapat pula pada Sahih
Muslim kitab a/-Hajf nomor 2418 dan 2419, Sunan al-Tirmizi kitab a/-
Libas an Rasul Allah nomor 1657. Sunan al-Nasa’i kitab manasik al-Hajj
nomor 2820. Sunan al-Nasa’i kitab a/-Z/nah nomor 5249 dan 5250. Sunan
Abi Dawud kitab a/-L/bas nomor 3554. Sunan Ibn Majah kitab a/-Jihad

nomor 2812. Sunan al-Darimi kitab a/-Manasik nomor 1858.

Ada pula pakaian jenis ketopong besi (Mighfar) yang biasa dipakai

sewaktu perang. Haditsnya berbunyi berikut ini:
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Artinya: “Telah diriwayatka oleh Abu al-Walid telah diriwayatkan oleh
Malik dari al-Zuhriy dari Anas radiya Allah ‘anhu bahwa Nabi salla Allah
‘alayh wa-sallam masuk ke kota Makkah pada tahun pembebasan dengan
memakai ketopong besi di atas kepalanya.

Melalui proses takhrij, hadits di atas terdapat pada Sahih Muslim

kitab a/-Hajf nomor 2417, Sunan al-Tirmizi kitab a/~Jihad an Rasul Allah

' Hadits Riwayat Ahmad dalam Musnad Ahmad kitab Bagi Musnad al-Muksarin nomor
14624 dalam CD Mawsu’ah Hadits al-Syarif.

? Hadits Riwayat Bukhari dalam Sahih al-Bukhari kitab a/-Libas bab al-Mighfar nomor
5361dalam CD Mawsu’ah Hadits al-Syarif.



nomor 1616, Sunan al-Nasa’i kitab Manasik al-Hajj nomor 2818 dan
2819, Sunan Abi Dawud kitab a/-Jihad nomor 2310, Sunan Ibn Majah
kitab a/-Jihad nomor 2795. Selain itu juga terdapat dalam Musnad Ahmad
kitab Bagi Musnad al-Muksarin nomor 11625, 12220, 12387, 12464,
12466, 12933, 13030, Muwaththa’ Malik kitab a/-Hajf nomor 842, Sunan
al-Darimi kitab a/-Manasik nomor 1857.

Selain jenis-jenis pakaian yang disebut di atas, ada pula pakaian
yang bernama Burdah, Hibarah, dan Syamlah. Dalam sebuah hadits,
Rasulullah bersabda:
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Artinya:Telah diriwayatkan Yahya bin Bukayr telah diriayatkan Ya’qub
bin ‘Abd al-Rahman dari Abi Hazim ia berkata, “Saya mendengar Sahl
bin Sa’d radiya Allah ‘anhu berkata, “Seorang wanita datang membawa
burdah. Kata Sahl, “Tahukah kamu apa itu burdah?. Jawabnya, “Tahu.
yaitu Syamlah yang memakai tenunan di pinggirnya. Kemudian wanita
itu berkata kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah salla Allah ‘alayh wa-
sallam, saya tenun ini dengan tangan saya sendiri untuk saya serahkan
sebagal pakalan anda. Maka, karena membutuhkan pakalan itu,
Rasulullah mengambilnya dan beliau pun keluar kepada kami dengan
memakai pakaian tersebut sebagai sarungnya. Seorang laki-laki di antara
orang-orang itu menyentuh dengan tangannya, lalu berkata, “Wahai
Rasulullah, berikanlah ini untuk pakaian saya.” Kata Rasulullah,
“Baiklah.” Lalu beliau duduk dalam mayjelis itu selama dikehenaaki Allah,
kemudian beliau kembali. Lalu dilipatnya kain itu kemudian dikirimkan



kepada laki-laki tadi. Maka orang-orang berkata kepadanya, Alangkah
pintarnya kamu. Kamu tahu bahwa beliau tidak akan menolak permintaan
orang.” Maka jawab laki-laki itu, “Demi Allah. Saya takkan memintanya
kecuali agar ia menjadi kin kafan saya di kala saya meninggal nanti. Kata
Sahl, “Maka kain itu benar-benar mejadi kain kafannya.”

Setelah ditakhrij, hadits ini terdapat pada Sunan al-Nasa’i Kitab a/-

Zinah nomor 5226, Sunan Ibn Majah kitab a/-Libas nomor 3545 dan

Musnad Ahmad Kkitab Bagi Musnad al-Ansar nomor 21759. Sementara

itu, terdapat pula hadits yang khusus membahas tenttang tentang hibarah
sebagaimana berikut ini.
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Artinya: “ Telah diriwayatkan kepadaku ‘Abd Allah bin Abi al-Aswad
telah diriwayatkan oleh Mu’az ia berkata telah diriwayatkan kepadaku
Ayahku dari Qatadah dari Anas bin Malik radiya Allah ‘anhu
berkata,”Pakaian yang lebih disukai Nabi salla Allah ‘alayh wa-sallam
untuk dipakai adalah Aibarah.™*

Setelah ditakhrij terdapat pada Sahih Muslim kitab a/-Libas wa-al-
Zinah nomor 3877 dan 3878, Sunan al-Tirmizi kitab a/-Libas an Rasul
Allah nomor 1709, Sunan al-Nasa’i kitab a/-Zinah nomor 5220, Sunan
Abi Dawud kitab a/-Libas nomor 3538, Musnad Ahmad kitab Bagi

Musnad al-Muksarinnomor 11507, 11929, 12438, 13134, dan 13594.

* Hadits Riwayat Bukhari dalam Sahih Bukhari kitab a/-Buyu’ nomor 1951 dalam CD
Mawsu’ah Hadits al-Syarif.

* Hadits Riwayat Bukari dalam Sahih Bukhari kitab a/-Libas nomor 5366 dalam CD
Mawsu’ah Hadits al-Syarif.



Beberapa jenis pakaian di atas adalah hanya bersifat pelengkap
wawasan semata. Bahwa, di dalam hadits-hadits Nabi Muhammad salla
Allah ‘alahi al-sallam banyak sekali yang memuat tentang persoalan
pakaian. Jika semua digali dan dituangkan di sini, maka akan memerlukan
berlembar-lembar kertas untuk menuliskannya. Hal ini selain
membutuhkan waktu yang lama, penelitian ini juga akan terkesan melebar
dan sangat luas. Oleh sebab itu, pembahasan mengenai hadits-hadits
tentang pakaian tidak lain hanya dimuat sedikit sekali sebagai penguat

dalil al-Qur’an dan bahkan penambah informasi saja.
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